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Data yang baik adalah data bebas bias kognisi. Keterangan ahli bebas bias kognisi harus mampu menjawab
perkembangan keilmuan dan perubahan dinamis dan terbaru sehingga mampu memberikan informasi dan
keahlian berbasis bukti terhadap kasus Forensik dan Medikolegal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikas serta mengetahui penyebab terjadinya bias kognis pada llmu Kedokteran Forensik dan
Medikolegal di Indonesia. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap 24 orang Dokter Spesialis
Forensik dan Medikolegal terkait potensi bias kognisi yang dapat terjadi, kemudian dianalisis dengan
menghubungkan antara potensi bias kognisi dengan Taksonomi Bloom serta Standar Kompetensi dan
Subkompetensi Dokter Spesialis Forensik dan Medikolegal. Hasil penelitian didapatkan 763 skenario unik
yang teridentifikasi. Taksonomi Bloom dengan tingkatan paling banyak yang berhubungan dengan bias
kognisi teridentifikasi padatingkat Apply, Analyze, dan Remember. Kompetensi dan Subkompetens yang
banyak berhubungan dengan bias kognis teridentifikasi pada Kompetensi 1 tentang Etika Profesi dan
Profesionalitas Luhur Kedokteran Forensik dan Medikolegal, Kompetens 2 tentang Mawas Diri,
Pengembangan Pribadi dan Belgjar Sepanjang Hayat, dan Kompetensi 5 tentang Landasan IImiah
Kedokteran Forensik. Potensi bias kognisi yang telah teridentifikas dapat menjadi masukan bagi para pihak
yang berhubungan dengan proses pembentukan Dokter Spesialis Forensik dan Medikolegal, khususnya
Fakultas Kedokteran serta Kolegium IImu Kedokteran Forensik dan Medikolegal Indonesia, dalam
menyusun materi pembelgjaran, pelatihan, serta penilaian untuk membentuk Dokter Spesialis Forensik dan
Medikolegal yang menghindari menyampaikan keterangan ahli yang bias kognisi.

...... Optimal data are free from cognitive biases. Cognitive biases-free expert testimony must be ableto
answer the challenge of knowledge development, dynamical changes and latest updates to be able to provide
evidence-based expert testimoniesin Forensic and Medicolegal cases. This research aimsto identify and to
find out the cause of cognitive biasesin Forensic Medicine and Medicolegal field in Indonesia. Research
was conducted through interviews on 24 board-certified Forensic and Medicolegal Specialists with topics of
potential cognitive biases, and further analyzed through associating with Bloom’'s Taxonomy, and
Competency and Subcompetency of Forensic and Medicolegal Speciaist in Indonesia. There was 763
unique scenarios identified from interviews. Cognitive domain of Bloom’s Taxonomy with highest
association identified are Apply, Analyze, and Remember. Competency and Subcompetency with highest
association identified are 1st competency about Profession ethics and Professionalism in Forensic Medicine
and Medicolegal (Etika Profesi dan Profesionalitas Luhur Kedokteran Forensik dan Medikolegal), 2nd
competency about Self-introspection, personal development and long-life learning (Mawas Diri,
Pengembangan Pribadi dan Belgjar Sepanjang Hayat), and 5th competency about Scientific-based forensic
medicine (Landasan IImiah Kedokteran Forensik). Identified potential cognitive biases can be given as input
for stakeholdersin forming Forensic and Medicolegal Specialists, specifically Faculty of Medicine and
Indonesian College of Forensic Medicine and Medicolegal (Kolegium IImu Kedokteran Forensik dan
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Medikolegal Indonesia), to compose learning materials, trainings, and assessments to form Forensic and
Medicolegal Specialists that avoids giving biasesin expert testimonies.



